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ABSTRAKSI

Transportasi merupakan suatu faktor yang penting dan
mempunyai andil cukup besar dalam mendukung kegiatan
Pembangunan, salah satunya sebagai urat nadi perekonomian.

Sarana transportasi yang meliputi darat, laut dan udara
semakin lama semakin maju mengikuti perkembangsan zaman
yang menuntut suatu sarana transportasi yang dapat
melakukan perpindahan barang dan manusia dari suatu tempat
ke tempat lain dslam tempo yang singkat dan dalam Jjumlah
vang besar.

Seperti halnya transportasi laut yang kian lama kian
digemari oleh masyarakat karena sifatnya yang efisien dan
efektif dimana biayanya relatif murah dan berdaya tampung
besar, terus dituntut perbaikan pelayanannya. Selain itu
prasarana yang mendukung seperti Terminal Penumpang Kapal
Laut sangat dibutuhkan keberadaannya yang tidak hanya
sekedar untuk menampung penumpang tetapi lebih dari 1itu
vaitu sebagai suatu wadah yang dapat menampung dan melaya-
ni penumpang dan barang dengan baik, vyang memperhatikan
karakter-karakter dari pelaku kegiatan yang terlibat di
dalam bangunan tersebut. Dengan demikian akan terwujud
suatu Terminal Penumpang Kapal Laut yang terencana dan

dirancang vyang dapat melayani semua pelaku kegiatan dengan

baik.
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1.

1.

BHAR I

PENDAHUL UAN

Latar Belakang Permasalshan

Laju perkembangan perdsagangan, industri dan pariwisa-
ta di Pulau Sumatera kisn pesst. Terisdi aliansi antar
pulau di seluruh Nusantsra juga dengsn negara lain baik
dibidang bisnis maupun pariwisata dimana kota Medan
sebagai sentral di pulau Sumatera khususnya dan Indone-
sia Bagian Barat umumnya. Peningkatan aliansi ini salsh
satunysa dipengaruhi oleh aspek transportasi vang
melakukan perpindahan barang dan manusia ke tempat
tujuannya dengan alat transportasi vang mendukung
(Morlok,dkk, 1985, h:588), misalnya pada transportasi lsut
vang mempunyai andil yang bessr dalam pembsngunan dan
merupakan urat nadi perekonomian.

Pada transportasi laut ini barang pada umumnya den
penumpang pada khususnya merupakan dua modsl penting
(Martin.T,dkk, 1976, h:46) sehingdda peningkatan pelayanan
perlu untuk dilakukan. Jumlah penumpang vangd terus
meningkat dari tahun ke tahun (lihat Tabel 1), merupaksn
bukti bahwa transportasi kapal 1lsut kian digemari,
karena disamping mempunyai klasifikasi harga yang rela-
tif murah, kapal laut juga mempunyai daya angkut massal
untuk segala lapisan masyarakst.

Dalam sistem operasionalnya, kapal laut yang merupsakan

alat transportssi di laut harus didukung oleh sarana
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Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) yang ada di darat,
vang berfungsi sebagai wadah guna menampung segalsa
aktivitas dari pelaku kegiatan dalam proses keberang-
katan dan kedatangan kapal.
Pada Terminal penumpang sekarang ini dirasakan kurang
mampu menampung sktivitas dari jumlah penumpang baik
asing msupun domestik yang kian bertambah dari tahun ke
tahun, Pelayanan vyang maksimal belum dapat dirsasakan
baik 1itu oleh penumpang maupun oleh pengantar dan pen-
Jemput yang mengiringi dan menjemput penumpang sampai ke
bangunan sehingga menambah sesak dan ruwetnys sirkulasi,
baik itu untuk manusia maupun barang. Selain itu, siklus
kenderaan pribadi, sewa serta kenderaan barang kurang
tertata dengan baik yang berakibat semerawutnya ares
parkir dan terjadinysa persilangan arus. Hal ini disebab-
kan karena minimnya lahan, dan tidek tersedianya lagi
lahan yang cocok ditempat lain untuk kemungkinan pemin-
dahan tapak «( hasil Wawancara staf devisi bangunan)
serta kapggitas ruang yang sudah tidak mencukupi (lihat
Tabel 2) sehingga perlu adanys pengembangan dan pensatasn
ruang vyang optimal yang mendukung dari sistem kegiatan
vyang sadsa. Karena sistem adalah himpunan yang merupakan
suatu susunan dari unsur-unsur yang saling berkaitan
menjadi pola tertentu, bila satu sistem berubah akan
merubah seluruh sistem (Koentjara ningrat, 1970, h:13)
Untuk mengatasi hal itu perlu kiranya dilakukan

penataan ulang (Re Design) pada bangunan agar dapat



menampung

sedala aktifitas dari semua pelaku kegiatan

walaupun dengan keterbstasan lahan ysng ada.

1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

1.

Bagaimansa mewujudkan Terminal Penumpang Kapszal
Laut agar dapat menampung segsla sktivitas
dari manusia dan barang.

Bagaimana merencanakan sirkulasi yang lancar
baik itu di dalam maupun di luar bangunan gunsa
menghindari terjadinya persilangan sirkulasi.
Bagaimana merencanskan kebutuhan akan fasili-
tas yang memadai dan dapat mendukung dari

kegiatan yang adsa.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Permasalahan adalah penataan kembali Terminal

Penumpang Kapal Laut melalui Re Design bangunan

lama karena tidak dapat lagi menampung manusis

dan barang secara optimal, sehingga timbul perta-

nysaan

1.

Bagaimansa mewujudkan ruang embarkasi dan
debarkasi penumpang yang optimal dengan keter-
batasan lahan yang ada.

Bagaimana menciptakan penampilan bangunan yang

bercitra tradisional Sumatera Utars.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Merumuskan landesan konsep perencanaan dan
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perancangan vyang didapat melalui analisa studi

prilaku manusia dan barang dengan konsep design
bangunan lama serta perbandingan kriteria stan-
dart, melalui perancangan ulang (Re Design) pada
Terminal Penumpsang kapal 1laut dengan segala
solusi disainnya di lshan yang terbatas, serts
merumuskan konsep penampilan bangunan yang berci-
tra tradisional Sumatera Utara.
1.3.2. Sasaran
- Mendapatkan kebutuhan dan besaran ruang yang
dapat ~menampung manusia dan barang secarsa
optimal.
- Mendapatkan fasilitas ruang yang mendukung dari
prilaku dari manusia dan barang.
- Mendapatkan penataan sirkulasi manusis dan
barang yang lancar.
- Mendapatkan penataan parkir dan sirkulasi
kenderaan yang baik.
- Mendapatkan penampilan bangunan yang bercitra
tradisional Sumatera Utars
1.4. Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan pada bangunan Terminal Penumpang
Kapal Laut serta tapak pendukungnya, yang merupskan
bagian dari integral Pelabuhan Belawan. Selain itu
pembshasan ditinjau dari karakter dari manusia dan barang
serta kenderaan sebagai pelaku kegiatan yang mempenga-

ruhi konsep perancangan ulang (Re Design), serta pemba-
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hasan tentang optimalisasi ruang embarkasi dan debarkasi
juga penampilan bangunan yang bercitra tradisional
Sumatera Utara.

Metodologi Pembahasan

1.5.1. Metoda Pembahasan

Mengumpulkan data

!

Analisa existing

- Analisis komperatif existing dengan kriteria
standart dan landasan teori

- Anslisa permasalahan

- Alternatif solusi konsep design

- Pendekatan konsep design

- Konsep design
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1.6. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB I1

BAB III

Pendahuluan.
Mengemukakan latar belskangd, permasalahan,
tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metoda

pembahasan sertsa sistematika pembshasan.
Tinjauan Terminal Penumpang Kapal Laut sebagai
wadah kegiatan dan kriteria standart .

Membahas sakan keterbatasan site dan kondisi
design Terminal Penumpang Kapal Laut yang lama
sebagai landasan konsep perancangan bagi Termi-
nal Penumpang Kapal Laut yang baru.

Analisis komparatif existing dengan kreteria
standar Terminal penumpang Kapal Laut melalui
studi literatur dan landasan teori sehingga
didapat hasil berupsa simpangan-simpangan design
yvang nantinya digunakan dalam upaya Re design
bangunan Terminal Penumpang Kapal Laut.

Studi kebutuhsan ruang dan performance
bangunan.

Menganalisa optimalisasi ruang yand didepat
dari studi prilaku manusia dan barang di dalam
dan di luar bangunan serta menentukan fasili-
tas-fasilitas yang dibutuhkan.

Menganalisa penampilan bangunan pada Terminal
Penumpang Kapal Lsut yang bercitra tradi-

sional Sumatera Utara.




BAB 1V Konsep pendekatan perencanaan dan perancangan
Terminal Penumpang Kapal Laut.
Mengevaluasi kondisi yang ada dengan perban-
dingan ketentusn standart, yang mana hasilnys
akan digunakan sebagai dasar bagil konsep
pendekatan perencanaan dan persncangsan.

BAB V Konsep Perencanan dan perancangan Terminal
Penumpang Kapal Laut.
Merupakan Kreteria-kreteria spesifik vang
digunakan sebagsai dasar perancangan bagi Termi-

nal Penumpang Kapal Laut yang baru.

1.7 Keaslian Penulisan
1. Terminal Penumpang Kapal Laut di Pelabuhan Tanjung

Perak Surabaya, oleh Benno Salinas, TA UGM 890
Penekanan pada :
Sebuash gagasan untuk menciptakan suatu sistem inte-
grasi/penggabungan antara Terminal Penumpang Kapal
Laut Tanjung Perak Surabaya dengan terminal angkutan
darat, dengan maksud agar terjalin kesatuan kegiatan
operasional yang baik.
Perbedaan pada
Suatu dasar perancangan yang menekankan pada sistem
integrasi antara Terminal Penumpang Kapal Laut
dengan Terminal angkutan darat.
Sedsngkan pada tesis ini menekankan Re Design bangu-

nan Terminal Penumpang Kapal Léut sebagal fungsi




tunggal yang merupakan wadah aktivitas dari pelaku
kegiatan yang adsa.

Terminal Penumpang kapal Laut di Tanjung Priok, oleh
Paul Hardianto, TA UGM 84

Penekanan pada :

Pada Tesis ini disusun suatu konsep dasar perenca-
naan dan perancangan Arsitektural dari Terminal
Penumpang Kapal Laut Tanjung Priok dengan penekanan
masalah yaitu : Pengendalian sirkulasi prilaku gerak
pengunjung ‘Terminal Penumpang Kapal Laut dalam
kegiatannya masing-masing guna menunjang kelanceran
dalam kemudahan prosesing pada gerak perpindahan
moda angkutan.

Perbedaan pada :

Pengendalian sirkulasi dari prilaku gerak pengunjung
dalam menunjang kelancaran dan kemudahan prosesing
pada gerak perpindahan moda angkutan.

Pada tesis ini menekankan pada perwujudan fasilitas
dan kebutuhan ruang melalui Re Design bangunan di
lahan yang terbatas dengan jumlah dan studi prilaku

dari pelaku kegistan sebagai landasan teori.




BAB II
TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT DI PELABUHAN BELAWAN

SEBAGATI WADAH KEGIATAN EMBARKASI DAN DEBARKASI

2_.1. Terminal Penumpand Kapal Laut di Pelabuhan Belawan
Dalam fungsinya Terminal penumpang kapal laut merupakan
suatu wadah bagi penumpang dan barang yang melakukan
kegiatan embarkasi dan debarkasi dengan mengdggunakan alat
transportasi kapal laut.
2.1.1. Kondisi Daerah Belawan
Belawan terletak disebelah Utara kota Medan vang
berjarak t+ 26 KM dari pusat kota. Dilihat dari
kondisinys Belawsn merupakan daerah pantai vyang
strategis untuk dijadikan daerah pelabuhan, karena
letaknya jauh dari pusat kota sehingga tidak menam-
bah keruwetan dari segi lalu lintas maupun pola
pengembangan kota (lihat Gambar 1)
1. Topografi
Daerah ini terletak pada 03°.48°LU dan
g8° .42 'BT. Berada di pinggiran pantal dengan
ketinggian 3 M dari permukaan laut.
2. Klimatologi
Klimatologi daerah Belawan tidak jsuh berbeda
dengan daerah Medan. Keadaan curah hujan dan
suhu di daerah Belawan sebagai berikut

- Curah hujan : 1653 - 2250 mm/tahun
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- Suhu 21° - 31° C

3. Geologi
Keadaan lapisan tanah di daerah Belawan
tergolong subur. Keadaan tanah Jjuda tergolong
tanah vyang stabil, keadaan air tanah rata-
rata 2-5 meter baik musim penghujan maupun

kemarau.

2.1.2. Lokasi Tapak Terminal Penumpang Kapal Laut

Lokasi tapsak Terminal Penumpang Kapal Laut pada

umumnysa selalu berada di dserah perairan pelsabuhan

1aut. Hal itu disebabkan karena ketergantungan

antara Terminal Penumpang itu itu sendiri dengan

peran pelabuhan baik secara fisik maupun non fisik.

2.1.3. Kriteria Lokasi Tapak Terminal Penumpang Kapal Laut

Kriteria lokasi tapsk vyang tepat dan sesuai

dengan jenis kegiatan dan fungsi Terminal Penumpang

Kapal Laut dipengaruhi oleh berapa faktor

1.

Topografi dan geologi

Keadaan topografi darstan dan bawah laut harus
memungkinkan untuk mendirikan bangunan terminal
penunpang seperti tersedianya lahan dan keda-
1aman laut vang dapat dilalui kapal dengan aman.
Komponen pelabuhan

Komponen yang paling penting pada pelabuhan
adalah dermaga, vang digunaksn sebagal tempat
merapat dan mensmbatkan kapal guna melakukan

kegiatan embarkasi , debarkasi dari manusia dan
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barang. selain itu dermaga harus dilengkapi
oleh kolam putar (turning basin) vang cukup
untuk manuver kapal laut.
3. Sirkulasi dan pencapaian
Saling ketergantungan antara transportasi darat
dan transportasi laut yang erat dimana Terminal
Penumpang Kapsal Laut sebsgai wadah perpindahan
mengharuskan| lokasi tapak serta sirkulasi dari
transportasi darat mudah dan cepat dalam pen-
capsaiannys.
2.1.4. Alternatif Lokasi
Lokasi-lokasi yang disedisaksn semuanys berada di

dalam komplek pelabuhan.

gambar 2.1. Alternatif lokasi

sumber: analisa




2.1.5. Kondisi Tapak Terpilih

Tapak bangunan terminal penumpang yang terpilih
pada alternatif I, letaknysa di ujung sebelah timur
pelabuhan, berbentuk siku karena terletak di pojok.
Tapak untuk bangunan dan parkir letaknys terpisah,

hal ini terjadi karena minimnys site.

TAPAK
BAFBUHAH
PALKI.
——
D .
gambar 2.2. kondisi Tapak
Sumber : Pengamatan
1. Spesifikasi luas dan bentuk tapak
- Luas total site : 1.2 Hsa
- Luas tapak bangunan : + 8500
- Luas dermaga : + 35856

2. Dimensi dan ukuran tapak
Tapak pada bangunan Terminal penumpang kapal
laut yang sekarang mempunyai dimensi dan ukuran

tapak sebagai berikut
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gambar 2.3. Ukuran tapak

sumber : Perum pel I Belawan
3. Batas - batas tapak
- Sebelah Utara berbatasan dengan pantai
- Sebelsh Timur berbatasan dengan pantai
- Sebelah Barat berbatasan dengan Pelabuhan
barang
- Sebelsah Selatan berbatasan dengan gudang

penyimpanan dan kantor

LAauT &

E]\[—M OW ﬁv

- 6‘

.
5 @ ad

—~SCrr

gambar 2.4. Batas-batas tapak

Sumber :@: Pengamatan



4.

1.

Lingkungan tapak

Pelabuhan Belawan merupakan pelabuhan campuran
vaitu antara pelabuhan minyak, barang dan penum-
pang vang mempunysai lokasi dan fungsi sendiri-
sendiri tetapi masih merupakan satu kesatuan
dari pelabuhan Belawan.

Dari keseluruhan 1luas daerah kecamatan
Belawan 45%-50% =~ adalah daerah pelabuhan dan
selebihnya merupakan daerah pemukiman dan Pemer-
intahan (lihat Gambar 2).

Pencapaian ke tapak bangunan

Daerah pelabuhan dapat dicapai melalui dua
jalan yaitu Jjalan umum biasa dan Jalan Tol.
Letak tapak bangunan berada paling ujung dalam

komplek pelabuhan.

2.1.6. Kondisi tata ruang bangunan TPKL

Organisasi ruang

DERMAGA <é DERMAGA
K;IA;‘ ) » %
324 Vip feelak Calicor a T .

T 1.7 &2_2%

&
i e ] k=
S

PATag

L S

Sumber :@ pengamatan



2. Organisasi Sistem Pelabuhan
sistes angkutan laut

tele 5\ jalur lintas /E alat bantu

kosunikasi navigasi
R
ruang lingkup ‘
daerah kepentingan ;
pelabuhan I
sistes
’_<?> lingkup pelabuhan
alur
. pelayaran
_Ti_____

tasbatan <

{\i dersaga
¥\ bangunan
TPiL

N

sistea terainal
pelabihan

---—§> hubungan

jaringan jalan

Sumber: Paul Hardianto, 1984, h:64

2. EKeberadaan ruang dan fasilitas ruang

Bangunan terminal penumpang kapal laut

rang terdiri dari dua lantai, dengan

fasilitas vang mendukung kegiatan
bangunan terminal penumpang kapal laut
Tabel 3).

Dengan keberadaan ruang yang ada,

1é&

seka-
ruang
dalam

(lihat

bangunan
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terminal penumpand kapal laut 1ini berusaha

menampung semua pelaku kegiatan dalam melakukan
aktivitasnys yang mana akhirnysa mengalami kesu-

litan dikarenakan keterbatasan ruang yang ads.

3. Kondisi bangunan

Bangunan Terminal Penumpang Kapal Laut di
pelabuhan Belawan sekarang usianya sudah dapat
dikatakan tua, bersama dengan usia bangunan-
bangunan di sekitarnya. Menurut @ perhitungan
usia bangunan terminal penumpang  kapal laut
sekarang + 30 tahun vang pembangunannya

disekitar tahun 60-an.

I51h

ot

oTh

gambar 2.5. Kondisi bangunan
sumber: pengamatan
4. Areal Parkir

Arel parkir di terminal penumpang sekarang



ini santara kendaraan pegawai/pengelola TPEKL

dengan kendarsan pribadi dan umum terpisah
letaknya, kendarsan pengelola berada di peksa-
rangan bangunsn menyatu dengan site bangunan,
sedangkan untuk parkir kendeﬁﬁan umum dan
pribadi letaknya terpisah dengan site

bangunan. Kedua areal perkir tersebut meru-—

pakan parkir lspangan terbuks.

PARKIL PARKIR
Udua Peredola

gambar 2.6. Letak area parkir

sumber: pengamatan

Sebenarnysa area parkir untuk bangunan termi-
nal penumpang kapal laut hanya berada di tapak
bangunan, berhubung daya tampungnysa tidak
mencukupi aresa parkir beralih ke lahan kosong

vang luasannya * 3182 m® di sebelah selatan
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tapak. Tidak terencana dengan bailk karena

bersifat sepontanitas saja.
2.1.7. Karakter Pelaku Kegiatan
1. Penumpang
Penumpang merupakan suatu objek berupa manusisa
vang melakukan suatu proses embarkasi dan debar-
kasi dengan menggunakan alat transportasi. Adsa
dua macam penumpang pada terminal penumpang
kapal ' laut yang terus meningkat dari  tahun ke
tahun , yaitu penumpang domestik dan penumpang
asing
Karakter penumpang di terminal penumpang kapal
laut 1ini dibedakan menurut kegiatan embarkasi
dan debarkasi, dimana hsrus dilakukan pemisahan
vang Jjelas antara keduanya.
Kontrol penumpang dibedakan menjadi dua
- Penumpang Domestik
Embarkasi / pemberangkatan
- Turun.dari kendaraan menuju bangunan termi-
nal
- Penimbangan dan pemeriksaan barang oleh
petugas Bea cukai
-~ Pemeriksaan tiket
- Menunggu persiapan kapal di rusng embarkasi
sesuai kelasnya.
- Menaiki kapal

Embarkasi / kedatangan
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- Tidak adsa pemeriksaan lagi karena ada prose-
dur dan koordinasil antar terminsal
- Menunggu (existing tidak ada ruang tungdu
debarkasi)
- Menaiki kenderaan pribadi/umum
- Pulang
- Penumpang Mancanegara
Embarkasi // pemberangkatan
-/ pemeriksaan tiket
- pemeriksaan bagasi oleh petugas Bea cukai
- pemeriksaan pasport/visa oleh petugas imiga-
si
Debarkasi / kedatangan
- pemeriksaan tiket
- pemeriksasn bagasi oleh petugas Bea cukai
- pemerikssan pasport/visa oleh petugas imi-
grasi
2. Pengantar dan penjemput penumpang
Pengantar dan penjemput penumpang mempunyai
andil yang cukup besar dalam aktivitas embarkasi
dan debarkasi penumpang, hal ini dilihat dari
jumlahnys yang diasumsikan sekitar 45-50% untuk
pengantar dan 20-30% untuk penjemput dengan
perbandingsn dari jumlsh penumpang. Berhubung
fasilitas di terminal penumpang itu kurang
seperti, ruang tunggu yang nyaman, restoran,

menyebabkan setengah dari pengantar dengan
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terpaksa lebih memilih pulang setelah penumpang

vang diantarnya menyelesaikan persyaratannya.
Adapun pola kegiatan dari pendantar dan pen-
Jemput penumpang sebagsi berikut
- Pengantar
- Turun dari kendaraan menuju bangunsn termi-
nal penumpang
- Menyertai calon penumpang memenuhi persyara-
tan ( beli“tiket, menimbang barang)
- Menunggu di rusasng tunggu
- Menuju parkir menaiki kendarsan pribadi/umum
- Pulang
- Penjemput
- Turun dari kendaraan menuju bangunan termi-
nal penumpang
- Menunggu kedatangan penumpang di ruang
tunggu
- Menemukan penumpang
- Menuju parkir menaiki kendaraan pribadi/umunm
- Pulang
3. Pegawai/pengelola Terminal penumpang kapal laut
Pegawai dan pengelola Terminal pelabuhan kapal
laut sekarang ini berjumlah 76 orang (lihat
Tabel 4) . pegawai biasanya lebih bersifat pasif
dengan bekerja di kantor, sedangkan
pengelola/petugas lebih bersifat aktif dengan

berada di lapangan.
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4. Barang / bagasi
Menurut jenisnya barang vyang dibawa oleh calon
penumpang dengan bekas penumpang ada dua yaitu
bagasi biasa (bawaan) dengan bagasi lebih (over
baggage). Bagasi biasa umumnya langsung dibsawa
oleh penumpang yang menurut persyaratan tidak
boleh 1lebih dari 20 Kg, sedangkan untuk bagasi
lebih (over baggage) tidak langsung dibawa oleh
pPenumpang tetapi diserahkan kepada petugas yang
kemudian dipindahkan ke dalam kapal laut.
9. Kendaraan
Kendaraan yang digunskan guna _mencapai ke
daerah 'pelabuhan umunya kendaraan umum mobil
pribadi dan kendaraan umum taxi, metro mini atau
kenderaan umum seperti bis vyang | sifatnya di
carter.
Kendaraan di sini dibedakan menjadi

~ Kendaraan pribadi

Datang parkir‘—_'» tunggu| pulang

]

Kendaraan umum didominasi oleh taksi bebas,

menurunkan penumpang

- Kendaraan umum

yang dapat disewa menurut argo atau carter.
kalau ada kendaraan umum lain biasanya itu

dicarter.




- Sistem carter
Datang 1 parkir -i)tunggu ‘é%pulang
‘l—% menurunkan penumpang

- Sistem argo

Datang menurunkan penumpang “‘pulang
Q) parkir @

- Kendaraan pegawai/pengelola

Untuk kendaraan pribadi/umum letaknya terpi-
sah dengan kendaraan, pegawai/pengelola vang
ditempatkan pada area parkir di sekitar

bangunan.

Datang.-—’(& parkir E>_i tunggu» > pulang |
;} menunggu \Q

Kendaraan barang

Kendaraan barang ini berfungsi sebagai
transportasi penyuplai bagasi lebih (over
baggage) dari kantor-kantor Pelni ke gudang
pelabuhan. kendaraan ini mempunyai Jjalur

sirkulasi tersendiri untuk mencapai bangunan.

Datang-—€> bongkar muat pulang

a5

\<\ .
Y parkir




2.1.8. Penampilan Bangunan

1. Sudut pandang bangunan

Bangunan terminal penumpang sekarang ini terletak
di sudut, bangunan berbentuk memanjang dengan
membentuk sudut 80°mengikuti sisi-sisi garis pan-
tai. Apabila dilihat dari arah Selatan (dari darat)
kesan tampak depan bangunan begitu kuat, tetapi
bila dilihat dari arah Utara (dari ~laut) kesan
tampak depan bangunan kurang begitu menonjol. Hal
ini berpengaruh terhadap kegistan embarkasi dan
debarkasi, dimana dua sisi dari bangunan tadi harus

berkesan menerima.
RAPAL LauT

Ly OO

Sumber : Pemikiran



Z. Gaya arsitektur
Penampilan bangunan Terminal penumpang kapal
laut ini lebih condong ke gaya arsitektur mo-
dren, penggunaan elemen-elemen didominasi oleh
kaca, beton.
Atap datar dari beton memperkuat kesan gaya

arsitektur moderan pada bangunan.

il Y3y

p o
RN RRINNI

gambar 2.7. Tampak bangunan

sumber: Perum Pel I Belawan



2.1.9. Kapal sebagai alat transportasi laut

1. Jenis Kapal

b

Kapal laut secara umum dapat dibedakan menurut

jJenisnya antara lain

- Kapal wisata

Yaitu kapal khusus untuk wisatawan,

punyai fasilitas yang lengkap dan

mem-—

mewah.

Untuk route kapal wisata asing yang datang

ke pelabuhan Indonesia biasanya

mempunyai jadwal yang ketat.

~ Kapal Hovercraft

Yaitu = kapal dengan muatan kecil vang

tidak

mem-

punyai kecepatan tinggi. Route untuk kapal

hidrofil ini hampir sama dengan ferry vyang

hanya menempuh trayek yang pendek.

- Kapal penumpang

Yaitu kapal yang muatannya lebih dikhususkan

untuk penumpang daripada barang

dengan

disediakannya fasilitas berupa kamar/kabin

dari kelas I sampai kelas IV dan

ekonomi.

2. Trayek dan Route pelayaran

kelas

Pola trayek armada pelayaran nusantara memper-

gunakan sistem RLS (reguler linier

vang berarti pelayaran dimana route dan

service),

jadwal-

nya telah ditentukan untuk menyinggahi pelabuhan

secara teratur dan tetap dengan tujuan

untuk
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nya telah ditentukan untuk menyinggahi pelabuhan
secara teratur dan tetap dengan tujuan untuk
merealisasikan efisiensi dengan pengaturan yang
rasional (lihat Gambar 4).

Pelayaran Nusantara dengan sistem RLS dise-
lenggarakan oleh Maskapai pelayaran yang terga-
bung dalam INSA (Indonesian national seatrans-
port . association) yang khusus menangani kapsal
barang dan khusus untuk kapal penumpang ditanga-
ni oleh PT PELNI.

Kebijaksanaan pemerintah terhadap trayek
meliputi Jjalur lintas pelayaran angkutan lsut.
Banyaknya kunjungan khusus kapal penumpang baik
asing maupun domestik (lihat Tabel 5) dalanm
mengunjungi pelabuhan diprioritaskan pada Kkuan-
titas . populasi penumpang yang tinggi setisp
tahunnysa.

Untuk pelabuhan belawan setiap minggu dikun-
Jungi - kapal - 2 kali dalam seminggu yaitu pads
hari "senin dan kamis dan untuk pemberangkatan
dilakukan satu kali pada hari senin.

Dermaga kapal

Dermaga adalah suatu bangunan pclabuhan yang
digunakan untuk merapat dan menambatkan kapal.

Hacam-macam dermaga
- Pier / jetty

Berbentuk Jjari, pada sisinya digunakan untuk

2
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gambar 2.8. Dermaga Pier/jetty
sumber : Triatmodjo,Bambang
- Wharf/quay
Dermaga yang dibuat sejajar dengan

pantai

gambar 2.8. Dermaga Wharf/quay
sumber : Triatmodjo,Bambang
2.1.10. Kepariwisataan di Sumatera Utara
1. Pariwisata
Untuk meningkatkan dan mengembangkan
non migas Pemerintah Kodyamadya Medan

perhatian kepada hal-hal yang menyangkut

=28

garis

eksport
memberi

sektor
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kepariwisataan. Hal ini sesuai dengan kedudukan

kota Medsan sebagail pintu gerbangd arus wisatawan
vang datang ke Pulau Sumatera Utara.

Arus kunjungan wisatawan asing ke atau melalui
Medan meningkat terus dari tahun ke tahun,
misalnya pada tahun 1988 terdapat 135.887 orang
dan pada tahun 1883 meningkat menjadi 188.807
orang atau kenaikan rata-rata 8.87% pertahun
(Pemda Medan).

Daerah tujuan wisata di Medan

Salah satu’ faktor pendorong meningksatnya
jumlah wisatawan ke kota Medan adalah karena
tersedianya banyak objek pariwisata yang terse-
bar di kota medan maupun disekitarnya antara
lain
- Istana Maimun

Merupakan kerajaan Deli yang didirikan oleh

Sultan Alrasyid Perkasa Alam pada tahun 1888,

terletak di jalan Brigjen Katamso.
- Mesjid Raya

Didirikan oleh Sultan Alrasyid Perkasa Alam,

merupakan mesjid terindah di Sumatera Utars,

terletak di jalan Sisingamangsaraja.
- Museum Sumatera Utara

Merupakan museum terbesar di Sumatera Utara

yang menyimpan benda bersejarah dan hasil seni

budays dari berbagsi suku bangsa di Sumatera



Utara.

Museum Bukit Barisan

Terletak di jalan K.H. Zainul Arifin, mengo-
leksi berbagai jenis senjata, obat-obatan dan
pakaian seragam vyang digunakan pada zaman
perang kemerdekaan.

Taman Buays Asam Kumbang

Satu-satunya tempat ' penangkaran buaya di
Sumatera Utara.

Taman Margasatwa

Memelihara /puluhan jenis satwa 1liar yvang
dilindungi oleh pemerintah.

FPerkampungan Melayu tradisional di Desa Terjun
Merupakan satu-satunya kampung Melsyu yang
masih terpelihara keasliannya tata kehidupan
masyarakat, adat istiadat dan bangunan rumah-
nya.

Perkampungan Nelayan Indah

Terletak di Kelurshan Sei Mati, merupakan
perkampungan nelayan yangd telah ditata sedemi-
kian rupa, sehingda tampak rapi dan sehat
secara ekologis.

Brastagi

Terletak kira-kiira 60 km dari kotaa Medan,
merupakan kota berudara sejuk yang diapit oleh

dua gunung yaitu gunung Sibayak dan Sinabung.

- Danau Toba
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Terletak kira-kira 170 km dari kota Medan

merupakan danau terbesar dan terindah di
Indonesia, dengan fasilitasnya yang lengkap.

- Air Terjun Sipiso-piso
Berjarak kira-kira 80 km dari kota Medan dan
terletak di tepi Danau Toba, telah dikembang-
kan menjadi objek wisata vyang menarik (Pemda

Medan. 1992 . h:28) .

2.2. Konsep Dasar Terminal Penumpang Kapal Laut sebagai

Kriteria Standart
Pada bab ini dibahas tentang kriteria-kriteria standart
konsep dasar perancangan Terminal penumpang | kapal laut
}ang nantinya akan digunakan sebagai alat komperatif
dengan kondisi @ existing pada terminal penumpang untuk
menghasilkan evaluasi design lama pada bangunan terminal
penumpang.
2.2.1. Kebutuhan ruang sebagai wadah kegiatan pada pada
terminal penumpang kapal laut
1. Kebutuhan ruang dalam bangunan
Ruang  merupakan suatu vang mutlak guna mewadahi
kegiatan yang ada di dalam bangunan. Agar kegiatan
dapat berjalan dengan lancar dan amam pengadaan
ruang ditentukan oleh
- Faktor manusia dan barang sebagai kriteria
standart batasan perencansan
- Jenis dan pola kegiatan dari manusia dan barang

merupakan dasar dari penyediaan ruang dalam



bangunan, yang berhubungsn dengan

Penyediaan ruang embarkasi yang mempunyai
klasifikasi kelas sesuai dengan kamar/kabin
kapal
- Penyediaan ruang debarkasi yang dapat menam-
pung setidaknya 30-40% dari jumlsh penumpang
-~ Penyediaan ruang guna penampungan bagasi
lebih (over bagagde) yang sifatnye sementara
- Penyedisan ruang -ruang operasional yang
mendukung kegiatan embarkasi dan debarkasi
manusia dan barang seperti
- loket tiket
- loket pengurusan bagsesi
- tempat penimbangan bagasi
- tempst pemeriksaan bsagasi
- tempat pemeriksaan tiket, imigrasi,
beacukai
- Ruang operator komunikasi
- kantor
- menara pantau
2. Ruang luar bandunan
Selain ruang dalam bangunan ruang luar merupa-
kan faktor yang mendukung keberadaan dan fungsi
dari ruang dalam seperti area parkir yang meru-
pakan persyaratan vital.
Ruang 1luar merupskan ruang transisi sebelum

memasuki ruang dalam bangunan, dimana perencsa-
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naanya harus dapat memudahkan segsla kegiatan
vang ada pada ruang dalam bangunan.
3. Pengadaan fasilitas

Pengadaan fasilitas didasarkan pada kebutuhan
vang didapat dari karakter dan pola semua pelaku
kegiatan vand ada di dalam maupun di 1luar
bangunan.

Pengadaan fasilitas bertujuan guna memudahkan
dan melengkapi kebutuhan akan ruang yang dida-
sari oleh
- Dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan utamsa
- Sebagai ruang vang dapat memenuhi dari

tuntutsan kegiatan ekstra
- Sebagai ruang pelengkap dari ruang-ruasng yeng

ada.
4. Standart - standart

Ketentuan besaran ruang disesuaikan dengan
standart-standart yang ada dalam literatur,
dengan -perkiraan luasan perorang (lihat Tabel
&) . Selain itu pertimbangan dalam perhitungan
besaran ruang dipengaruhi oleh aktivitas dan
jumlah pelaku kegiatan yang ada, flow/sirkulasi
serta asumsi-asumsi yang dianggab mendekati dan
sesuai.

2.2.2. Sirkulasi kegiatan manusia dan barang pada terminal
penumpang kapal laut

Penataan sirkulasi kegistan dari manusia dan
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barang baik di dalam dan di luar bangunan hendaknys

tidak menimbulkan

persilangan-persilangan dan

zsebaliknya harus memperlancar arus kegiatan dengan

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Sirkulasi di dalam bangunan

- Perbedaan sirkulasi antars kegiatan embarkasi

dan debar

kasi.

- Pemisahan zona sirkulasi berdasarkan karskter-

istik pelaku kegiatan

- Pemisahan yang jelas antara sirkulasi kegiatan

manusia

dan

(over baggage)

barang khususnya bagasi lebih

2. Sirkulasi di luar bangunan

- Penataan sirkulasi kendersan dalam pencapaian

bangunan

- Arus  kelusar

vangd teratur

- Pemisahan

kenderaan

2.3. Landasan Teori

2.3.1.

dan mesuk ke dalam area parkir

sirkulasi berdasarkan karakter

Pola kegiatan dan hubungan ruang dalam kegiatan

embarkasi dan debarkasi
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gambar 2.10. kegiatan embarkasi dan debarkasi

sumber : Neufert,Ernst

Dari aliran kegiatan pada contoh kasus bandar
udara ini terdapat dua bagian kegiatan yaitu kegia-
tan embarkasi dan debarkasi.

Terdapat tahapan-tahapan dari masing-masing
kegiatan secara teratur yang menjadi pola kegiatan
secara sistematis dan terencana, = terwadahi dalam
ruangan tersendiri yang mempunyai hubungen sesuai
dengan karakter kegiatannya.

2.3.2. Tata ruang dalam bangunan
1. Bagian pemesanan tiket

Loket pemesanan tiket dengan kapasitas 1 orang

tiap loketnya yang dilengkapi mesin karcis dan

terdiri dari beberapa loket sesuai dengan kebu-

tuhan.
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gambar 2.11.. loket

sumber : Neufert,Ernest

— melivpran / MEAUTA

gambar 2.12. alur sirkulasi
sumber: pemikiran

2. Loket pengurusan bagasi

gambar 2.13. loket bagasi

sumber :Neufert,Ernst

xé6



Loket pengurusan bagasi hampir sama dengan
loket tiket hanysa saja pada 1loket pengurusan
bagasi memerlukan ruangan yang 1lebih besar
untuk penumpukan barang secara sementara yang
nantinya akan diteruskan ke gudang penyimpanan
stau langsung dimuat ke alat transportasi.

Selain itu sirkulasi barang ini memerluksn jalur

tersendiri.

gambar 2.14. alur gerak bagasi lebih

sumber : pengamatan

3. Pengambilan bagasi dalam debarkasi
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sumber : Neufert,Ernest



8
Pengambilan bagasi dilakukan dengsn mengguna-

kan ban berjalan (konveyor), dimana terdapat
tiga bagian ruang yang merupakan ruang-ruang
vang bersebelahan dengan hubungan vang erat-

/langsung

Wk@/\
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gambar 2.16. zona pengambilan bagasi
sumber :@ pengamatan

2.3.3. Pencapaian bangunan dan penataan area parkir
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gambar 2.17. pencapaian ke bangunan
sumber : Neufert,Ernest
1. Kendaraan penumpang
Dibutuhkan pencapaian kendaraan ke bangunan

untuk menghantarkan calon penumpang vang
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kemudian kendarsan menuju Ke area parkir satau
langsung ke 1luar dan memutar lagi mencsapai

bangunan lalu ke luar.
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gambar 2.18. sirkulasi kendaraan penumpang
sumber :@: pengamatan

2. Kendaraan barang

tempat pongkar barang

) . vy oRLL
Q_ga_'"ien."ffllaii"_~f..‘ i

kendaraan

gambar 2.19. sirkulasi kendarasan barang

sumber :@ Neufert,Ernest
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Jalur ini hanya diperuntukan khusus untuk
kendarsan barang dalam mencapai ke bangunan dsn

melakukan bongkar muat barang.
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gambar 2.20. pencapaian ke bangunan

sumber :@ pengamatan
Hasil Evaluasi Design lama sebagai Input bagi Upaya Peran-
cangan yang baru.

Pada sub bab ini berisikan studi komparatif antara
kondisi existing dengan standart serta landasan teori yang
nantinya akan menghasilkan simpangan-simpangsn design yang
akan digunakan ‘sebagai upaya melakukan Re design.

2.4.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang
Kondisi besaran ruang khususnya pada ruang embar-
kasi yang ada sekarang sudah tidak dapat menampung
jumlah penumpang yang ada dilihat dari luasan yang
dibutuhkan oleh tiap orang dan bagasi bawaan,
senhingga suasana dalam ruang menjadi tidak 1leluasa

dan kursang terkontrol dalam pergerakannyva.



fondisi existing Kriteria standart Sispangan design

§ besaran ruang sudah tidak t besaran ruang harus men- | § terjadi simpangan
sencukupl cukupi dalas hal besaran
ruang
¥ ruang debarkasi untuk penumpang} ¢ ruang debarkasi untuk pe-] ¢ terjadi dimpangan ﬁ
tidak ada numpang harus ada dan dalas hal kebutuh
luasannya minisal dapat an ruang

juslah penumpang yang ada

} senaspung 40-501 dari

2.4.2. Sirkulasi kegiatan embarkasi dan debarkasi

Pola gerak penumpang pada ruang embarkasi dalaam
pencapaiannya ke kapal mengalami ketidskteraturan,
hal inii disebabkan karena sistem sirkunlasi keluar
bangunan tidak memenuhi tuntutan yang ada, selain
itu untuk ruang embarkasi ekonomi pencapsaiannya ke
kapal terlalu ' jauh sehinggaa memakan waktu yang
relatif lama.

Pada sirkulasi kegiatan debarkasi khusus untuk
penumpang - domestik pola gerasknya tidak memasuki
bangunan terminal penumpsng melainkan hanya mele-
wati saja. Hal ini terjadi karena tidak disediakan-
nya ruang debarkasi untuk penumpang domestik,
kecuali untuk penumpang mancanegara pola gderaknya

memasuki bangunan karens harus melewati pemerik-

saan.
Kondisi existing friteria standart | Simpangan design
! pola gerak penuspang dalas t sebaiknya harus semasuki { ¥ terjadi si an
debarkasi tidak memasuki bangun]  bangunan pada pola geral
an dalan debarkasi
t pencapaian jauh ¥ efisiensi waktu t sirkulasi ke kapal
Susber : analisa

2.4.3. Areal parkir kenderaan

Pada tapak bangunan kebutuhan arza parkir dirassas-
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tidak menggangu aktifitas dan fungsi bangunan di

sekitarnya, hanya saja pencapaian ke bangunan Jjadi
agak Jjauh dan terjadi persilangan karena pelaku

kegiatan harus menyebrang Jjalan.

Kondisi existing Kriteria standart Simpangan design
1 parkir tidak mencukupi ¥ dapat senaspung min 801 | ¥ besaraan ruang
1 jarak jauh dan terjaadi per- t senghindari persilangan | ¥ sistes sirkulasi
silangan-persilangan arus sirkulasi
Sumber : analisa

Penampilan bangunan

Gaya arsitektur merupakan sustu pernyataan arsi-
tektural vang terwujud dari kualitas-kualitas
bentuk yang memiliki bentuk dan c¢iri khas vyang
divisualisasikan oleh hasil susatu rancangan.

Sesungguhnya karya arsitektur hadir untuk meme-
nuhi dan melayani kebutuhan masyarakat, karana itu
wajarlah karya arsitektur harus berfungsi sesuail
dengan kegunaannya. Dari penampilan bangunan yang
ada sekarang dirasa kurang memberikan suatu respon
atan kesan akan keberadaan bangunan terminal penum-
pang kapal laut itu sendiri, selain itu juga kurang
memberikan suatu kesan bahwa Terminal penumpang
kapal laut itu merupakan salah satu pintu masuk ke
pulau Sumatera bagi wisatawan baik itu domestik
maupun mancanegara.

Mengingat hal itu, suatu bangunan yang gaya
arsitekturnya dipengaruhi kebudayaan tradisional
suatu daerah akan mempunyai nilai lebih dan citra
tersendiri terhadap suatu penampilan bangunan.

Masyarakat akan 1lebih mudah dapat mengenal dan
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memahami akan keberadaan citra bangunan tersebut.

Salah satunya dengan penampilan bangunan vang
bercitra arsitektur tradisional (dalam hal 1ini
tradisional sumatera utara), akan menjadi duta

pertama yang mempertegas keberadaan daerahnya.



BAB I1I
TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT
SEBAGAI SALAH SATU SENTRAL PERPINDAHAN MANUSIA DAN BARANG

3.1. Faktor-faktor fleksibilitas terhadap Optimalisasi ruang
Embarkasi dan Debarkasi
3.1.1. Pola Gerak pelaku kegiatan Dalam Kegiatan Embarkasi
dan Debarkasi
Kegiatan penumpang yang utama .ada dua yaitu
kegiatan embarkasi dan pols gersk kegiatan debarka-
si. Kegiatan ini dijadikan kegiatan yang utamsa
selain fungsi terminal penumpang memang sebagdai
wadah transit .oleh penumpang dan barang dari
bangunan ke kapal dan sebaliknya, juga karena
kuantitas muatan pelaku kegiatan itu besar dan
dalam waktu yang tertentu.
1. Jaringan sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada
Terminal Penumpang Kapal Laut
Jaringan sistem sirkulasi dari pelsku kegiatan
seperti penumpang pengantar dan penjemput serta
bagasi pada Terminal Penumpang Kapal Laut terli-
hat seperti pada diagram di bawah ini. Kegiatan
embarkasi dan debarkasi dari manusia dan barang
menjadi suatu sirkulasi yang terpisah dan saling
berlawanan arah, sehingga perlu suatu pemisahan
alur sirkulasi yang jelas dan tidak menimbulkan

persilangan antara embarkasi dan debarkasi

44



Jaringan sistem sirkulasi embarkasi dan debarkasi

> kapal
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I dersaga
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2. Pola gerak penumpang dalam ruang embarkasi

Pada ruang embarkasi ada tiga tahapan kegiatan

penumpang yang mempunyai waktu-waktu tertentu

vaitu
- Tahap pertama: Memasukl ruangan embarkasi
Sifat kegiatan aktif dan berlangsung secsara

kontiniu, dimans penumpang memasukil ruangan

dengan cara bersngsur-angsur dalam jumlah yang

tidak besar dalam arti kasta tidak sekaligus.
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Tahap kedua: menunggu

sifat kegiatan pasif, dimana penumpang menung-
gu persiapan kapal guna pemberangkatan.
Bila Jjumlah penumpang dalam kondisi minimum
ruang embarkasi yang sekarang masih dapat
menampung, tetapi bila dalam kondisi maxsimum
ruang sudah tidak dapat lagi menampung dengan
leluasa.

Tahap ketiga: menuju ke kspal

Pada aktifitas menuju ke kapal gderak berubah
menjadi aktif, yang mana pada saat ini terjadi
terjsdi pengderombolan di pintu keluar sehing-

da menimbulkan kemacetan dan keruwetan.

LAY
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gambar 3.1. pola gerak penumpang embarkasi

sumber : analisa

3. Pola gerak penumpang dalsm ruang debarkasi

Pola gersk penumpang vang turun dari kapsal
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biasanya lebih dari satu garis sirkulasi berhu-

bung banyak terdapat pintu keluar kapal. Melihat
hal itu dalam pencapaian ke bangunan pasti akan
terjadi penggrombolan massa pada pintu msasuk
Jika tidak direncanakan suatu ruang sirkulasi
dan pintu masuk yang memadsi.

Penumpang yang turun dari kapal hsrus ditam-
pung dalam satu ruangan yang nantinya ruangan

tersebut menjadi simpul pergerakan penumpang .

e - rusar
ke~ uﬁdm%
%JLHWW$ e phn it

gambar 3.2. pola gerak penumpang debarkasi
sumber :@ anaslisa
4. Pola gerak pengantar dan penjemput penumpang
Untuk pengantar dan penjemput penumpang pola
geraknya terbatas sampai pads ruang tunggu
saja, hal ini dilakukan untuk menghindari kepa-
datan dalam ruang dan keruwetan pada sirkula-

si di dalam ruangan.
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gambar 3.3. pola ger;k ;engantar dan penjemput
sumber :@ analisa
5. Pola gerak barang

- Bagasi biasa (bégasi bawaan)l
Bagasi biasa ini pola geraknys sama dengan
penumpang karena bagasi ini selalu dibawa-
bawa, bagasi biasa ini berpengaruh terhadap
luasan ruang embarkasi yang ada sekarang
karena menambah kepadatan dalam ruang.

~ Bagasi lebih (over baggage)
Bagasi 1lebih ini memerlukan perlakuan khusus
dikarenakan ukuran dan bobotnya. Pola geraknys
vang ada sekarang meliputi penumpukan barang
sementara dan kemudia ditransfer ke kapal
melewati sisi luar bangunan. Hanya saja dalam
pelaksanaan penumpukan barang tidak disedisakan
ruang khusus berupa gudang serta jalur sirku-

lasi yang tidak terlindungi oleh atsap.



gambar 3.4. pola gerak bagasi lebih
Sumber : analisa
3.1.2. Kapasitas daya tampung ruang embarkasi dan debarka-
si
1. Daya tampung ruang embarkasi
Bila dikaitkan dengan faktor jumlah penumpang
dalam keadaasn maksimal, minimal dan rata-rata
(1ihat Tabel 7), ruang-ruang embarkasi sudah
tidak dapat menampung dengan leluasa
- Daya ‘tampung ruang embarkasi dalam keadaan
maksimum
- Jumlah penumpang = 2020 orsang
- Standart ruang = 1.35 m®
= 2020 x 1.35 = 2727 m*®
- luasan yang ada = 2174 m*®
= 2727 - 2174 = 5583 m*®

Jadi kekursangan besaran ruang = 553 m?

49



ditambah flow 15% = 2727 x 15% = 545m®
= 553 + 545 = 1088 m*
- Daya tampung ruang embarkasi dalam keadaan
minimum
- jumlah penumpang = 1600
- standart = 1.35 m®
= 1600 x 1.35 = 2180 m?®
- luasan yang aada = 2174.m*
= 2160 - 2174 = -14 n®

14 m?

jadi ruang masih tersisa
ditambah flow 20% = 2160 x 20% = 432 m*
Kekurangan besaran ruang = 432 - 14 = 418 m®
- Daya tampung ruang embarkasi dalam keadaan
rata-rata
- jumlah penumpang = 18035
- 'standart 1.35 m®
= 1805 x 1.35 = 2572 m*
- luasan yang ada = 2174
= 2572 - 2174 = 398 m*®
Jadi kekurangan besaran ruang = 398 m*
ditambah flow 15% = 2572 x 15% = 385 m®
= 398 + 385 = 783 m?
2. Kapasitas daya tampung ruang debarkasi
Pada kondisi existing pada denah terminal
penumpang tidak ada disediakan ruang debarksasi,
jadi penumpang hanya melewati bangunan saja

Tetapi dicoba untuk menghitung daya tampung
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dengan andgapan bahwa ruang debarkasi itu ada.
- Daya tampung ruang debarkasi dalam keadaan
maksimum
- Jumlah penumpang = 1865 orang
- Standart ruang = 1.35 m®
= 1865 x 1.35 = 2518 m®
ditambah flow 15% = 2518 x 15% = 377 m®
= 2518 + 377 = 2885 m®
- Daya ' tampung ruang debarkasi' dalam keadaan
minimum
- jumlah penumpang = 1587
- standart 1.35 m*
= 1587 x 1.35 = 2142 mn*
ditambah flow 15% = 2142 x 15% = 321 m*®
= 2142 + 321 = 2463 m®
- Daya tampung ruang debarkasi dalam keadaan
rata-rata
- jumlah penumpang = 1778
- standart. = 1.35 m®
= 1778 x 1.35 = 2400 m®
ditambah flow 20% = 2400 x 15% = 360 m®
= 2400 + 360 = 2760 m*®
- karena arus penumpang debarkasi terus ber-
gersk keluar ruangan diasumsikan yang ting-
gal sekitar 30- 40% dari jumlah penumpang.

= 1778 x 40% = 711 orang

= 711 x 1.35 9680 m®
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ditambah flow 15% = 144 m®

= 980 + 144 = 1104 m*

Untuk Optimalisasi ruang diambil dari Jjumlah
penumpang dalam keadaan rata-rata, dimana dalam
mengantisipasi besaran ruang yang dibutuhkan
bila keadaan penumpang maksimum ruang masih
dapat menampung dan dalam keadaan minimum ruang
tidak banyak tersisa.

Perkiraan fregwensi traffik penumpang dan barang
pada ruang embarkasi dan debarkasi
1. kecepatan debit penumpang embarkasi

Dari jumlah rata-rata penumpang dicoba menghitung
berapa debit manusia beserta bagasi bawaan masuk ke
dalam ruang embarkasi.

- masuknya penumnpang ke dalam ruang embarkasi
setelah melakukan penimbangan barang dan
pengecekan tiket.

_ Asumsi: diperkirakan 1 menit = 20 orang

untuk satu pintu

- untuk rata-rata Jjumlah penumpang = 1305

orang

- perhitungan = 1805 : 20 = 95.25 menit

jadi dalam waktu kurang lebih 1.5 Jjam lebih

ruang embarkasi sudah dipenuhi oleh penumpang.

setelah itu menunggu * 15 menit untuk

persiapan memasuki kapal.




2. Kecepatan debit penumpang debarkasi
Pads kondisi existing tidak disediakaan ruang
emabarkasi tetapi diisini dicoba menghitung
debit penumpang yang ditampung oleh ruang debar-
kasi dengan sngdapan bahwa ruang debarkasi itu
adsa.
Berhubung pintu keluar dari kapal berjumlah 4
buah arus menuju ke rusng debarkasi cukup besar
- Asumsi : 1 menit 20 orang untuk satu pintu
- Jumlah penumpang rata-rata = 1866 orang
- perhitungan = 1866 : 20 = 93.3 menit
Jadi dalam waktu 983.3 menit ruang debarkasi
dipenuhi oleh penumpang.
3.1.4. Fleksibilitas bentuk dan hubungan ruang
1. Bentuk ruang
Bentuk ruang embarkssi sekarang adalah bujur
sangkar dengan tata ruang mengikuti pola linier.
Hubungan ruang embarkasi entar kelas tidak
langsung, ini merupakan faktor kesengajaan untuk
membedakan ruang embarkasi menurut kelasnya.
2. Lintasan sirkulasi dalam ruang
Lintasan sirkulasi dalam ruang akan mempenga-
ruhi luasan dalam suatu ruang, dimana pada ruang
embarkasi lintasan sirkulasinya memotong ruang
sehingga dapat mengganggu keberadaan ruang dalam
menampung penumpang.

Lintasan sirkulasi wuntuk debarkasi tidak
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memasuki ruang karena tidak disediskan ruang
debarkasi, melainkan hanya melewati bangunan

saja.
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gambar 3.5. lintasan sirkulasi

sumber :@ analisa
3.2. Penataan area parkir yang merupakan bagian integral dari
tapak bangunan di lashan yang terbatas
3.2.1 Tapak yang terbatas
1. Potensi tapak
Dari teapsk yang sudah ditentukan terdapat
potensi kelebihan maupun kekurangan yang dapat
mendukung dan merupakan kendala guna perencanaan
dan perancangan bangunan di atas tapsak
- Kelebihan tapak
Dari segi topografi yaitu keadaan permukaan

tanah vang rata, tapak mempunyai keuntungan
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guna kemudahan perencanaan dan perancangan
bangunan, juga meliputi daya dukung tansah yang
baik. Selain itu tapak mempunysai suatu
kelebihan dari segi letaknya yasng berada di
ujung lokasi pelabuhan dan persis berada di
garis pantai dengan dua sisi pencapaian dari
arah laut.
- Kekurangan tapak

Yang paling menonjol kelemahan tapak vyaitu
pada luasannys yang sangat terbatas dan sangat
mempengaruhi perencanaan dan perancangan
bangunan di atasnya yang membutuhkan perluasan
ruang dari luasan bangunan sebelumnya yang
sudah ‘ada.

Selain itu kelemahan tspak terletak pada
area parkir yang terpisah oleh jalan sehingga
menimbulkan persilangan dalam pencapaiannysa ke
bangunan.

3.2.2. Pola gerak pelaku kegiatan di dalsm tapak
1. Pola gerak manusia pada tapak

Pola gerak manusis umumnya bermula dari lahan
kosong yang digunakan sebagai areal parkir di
seberang tapak bandunan. Berhubung letaknya yang
dipisahkan oleh jalan dalam pencsapaian ke
bangunan terjadi persilangan dengan kenderasan
vang lewat. Hal ini dapat menimbulken kemacetan

dan berbahaya bagi keselamatan manusia




2. Pola gerak kendaraan pada tapak

- Kendaraan pribadi
Pola gersk kendaraan ini terbentur dalam
sistem sistem sirkulasi yang terbatas dalam
tapak sehingga kendarsan pribadi ini tidak
dapat mencapai bandunan duna menghantarkan
penumpangd sampai ke entrence bangunan.

- Kendaraan pengelola
Pola gerak kendaraan pengelola dapat mencapail
bangunan karena pada pada tapak hanya tersedia
lahan parkir yang kecil dan ini digunsakan
khusus untuk pengelola.

- Kendaraan barang
Pola gerak kendaraan barang ini memerlukan
suatu keterpisahan dengan kenderasn lain,
selain itu kendaraan barang ini memerlukan
pencapsian ke bangunan yang juga berbeda dari

kendaraan lainnya.
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gambar 3.6. pola gerak kendaraan

sumber : analisa
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- Kendaraan umum
Kendarsan umum ini terdiri dari taxi, metromi-
ni dan bus yang mempunyail pola gerak tersen-

diri menurut jenis dan sifatnya.

Taxi

Metromini

- Bus

Sepeda motor

i

gambar 3.7. pola gerak kendaraan umum
sumber: analisa
3.2.3. Pola pendembandgan di tapak yang terbatas
Dalam keterbatasan‘tapak diusahakan semaksimal
mungkin pemakaian = lahannya guna memenuhi luasan
dari perletakan bangunan yang akan direncanakan.
Perlakuan terhadap bangunan yang telah berdiri pada
tapak sebelumnya merupakan suatu permasalahan yang
harus dipecahkan dalam proses perencanaan dan
perancangan nantinya.
Keterbatasan tapak akan mempengaruhi pola pengem-

bangan bangunan, diusahakan perencanaan ruang-ruang
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vang optimal di atas tapak dimana pendgunaannya
secara maksimal tanpa harus melanggar batas-batas
yang telah ditentukan.
Pola penataan area parkir di tapak bangunan
Pada bab II telah diterangkan bshwa area parkir
vang ada pada tapak sekarang terlalu kecil untuk
menampung kenderaan yang ada, sehingga penggdunaan
area parkir meluas secara spontan ke lahan kosong
di sekitar bangunan yang tidak terpakai dan teren-
cana sehinggs banysak menimbulkan persilangan-persi-
langan antara sesama pelaku kegiatan.
1. Pencapaian ke bangunan
Berdasarkan wawancara dengan pihak Perum Pel I
Belawan bahwa area yand digunakan sebagai area
parkir - secara spontan tadi, merupskan area
bersama diantara bangunan yang ada, dimana
dalam < penggunaannys memang tidak mengganggu
aktifitas maupun fungsi bangunan yang lain,
hanya saja jarak pencapaian antara lahan tadi ke
‘bangunan sedikit Jjauh.
2. Kemungkinan pengintegralan antara area parkir
dengan tapak bangunan
Dengan pertimbangan kebutuhan akan lahan guna
menampung kenderaan yang ada dibutuhkan susatu
penyelesaian area parkir terhadap tapak
bangunan yang ada guna mendukung kegiatan di

dalam maupun di luar bangunan. otittens,

i
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- korelasi secara langsung

Maksud korelasi secara langsung adalah
hubungan antara bangunan dengan area parkir
tidak dipisabkan oleh suatu lshan yang diguna-
kan untuk aktifitas vyang lain , sehindga
antara ares parkir dengan bangunan menyatu

dslsm satu tapak.

gambar 3.8. korelasi langsung
sumber : analisa
- Korelasi secara tidak langsung

Korelasi secara tidak leangsung ini berdasar-
kan kondisi dari existing sekarand. Area
parkir dibiarkan terpisah dengan tapak
bangunan dengan solusi penataan yang lebih
baik dan teratur pada lahan yand kosong untuk
digunakan bersama atau individu dari fungsi
bangunan dengan menerima konsekwensi antara
bangunan dan area parkir mempunyai jarak vang

agak Jjauh.




&0

gambar 3.9. korelasi tidak langsung

sumber : analisa

- Berdiri sendiri

Dalam hal ini pengdunaan 1ahan kosong tidak
dilakukan, area parkir berdiri sendiri peda
tapak. Mengingat keterbatasan tapak dibutuhkan
suatu solusi desain dan struktur yang lebih

kompleks pada bangunan dan tapak.

i - ) |

gambar 3.10. tapak yang berdiri sendiri

sumber : analisa




&1
3.3. Ungkapan Visual Bangunan Berdasarkan Image terhadap tipe

bangunan dan citra Arsitektur Tradisional Sumatera Utara
3.3.1. Tipe Bangunan Terminal Penumpang Kapal Laut

Tipe bangunan merupakan simbol dari fungsi
bangunan tersebut di masyarakat, dimana simbol
merupakan suatu citra yang mengartikan sekumpulan
gagasan atau susunan-susunan gagasan dan telah
memperoleh suatu makna selama kurun waktu tertentu.
Citra-citra tersebut menunjukan pada suatu kekhasan
yang tertentu serta lebih menekankan pada organisasi
bentuk vang istimewa

Misalnya masjid yang berfungsi sebagai tempat
ibadah, akan melahirkan suatu simbolisme bahwa tipe
bangunan adalah memang masjid dilihat melalui pene-
kanasn organisasi bentuk yang spesifik misalnya pada
kubah atau menaranya.

Menurut hasil pengamatan di lapangan bahwa penam-
pilan bangunan yang lama ini citra akan bangunan
Terminal Penumpang Kapal Laut itu kurang kuat di-
karenakan karakteristik keserupaan baik itu bentuk
dan warna dengan bangunan di sekitarnya hampir sama
dan hanys karensa keberadaan bangunan di lokasi vyang
telah diketahui masyarakat umum yang memang dan
dimenderti bahwa bangunan ini adalah Terminal Penum-
pang kapal laut.

Permasalahannys sekarang hanya ingin mempertegas

image masyarakat terhadap bangunan Terminal Penum-




3.3.2.
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pang Kapal Laut dengan cara menghindari karakteris
tik keserupaan dengan bangunan di sekitarnya ataun
mencoba menciptakan suatu kekhasan bentuk atau
dengan menghindari dominan dengan sekitarnya.
Karakteristik keserupaan
Guna menghindari karakteristik keserupaan dalam
areal lokasi terminal penumpang kapal laut di cari
bentuk-bentuk yang spesifik yang berhubungan dengan
karakter bangunan ataupun sesuatu yang vital vyang
selalu berhubungan dengan bangunan terminal kapal
laut.
1. Kapal laut
Kapal = laut merupsakan suatu alat transportasi
vital yang selalu berhubungan dengan terminal
penumpang  kapal l1aut. Untuk itu dicoba untuk
mencari - bentuk dasar dari kapal. yang dapat
diterapkan ke dalam bentuk bangunan untuk meng-

hindari bentuk yang dominan dari lingkungannya

el
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gambar 3.11. bentuk kapal

sumber : pemikiran
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2. Air
Melihat letak dari lokasi terminal penumpang
kapal 1laut vyang terletak di tepi pantai, air
merupakan elemen yang dapat mempengaruhi bentuk

dari bangunan.

gambar 3.12. gelombang laut

sumber : pemikiran
3.3.3. Citra Arsitektur Tradisional
Gaya arsitektur merupakan suatu pernyata arsitek-
tur yang dituangkan pada kualitas bentuk yang memi-
1iki eciri khas dari rancangannva. Untuk gaya arsi-
tektur tradisional suatu daerah sudah merupakan hal
yang Jelas s8kan keberadaan citranya di kalangan'
masyarakat. Sehingga suatu bangunan yang bercirikan
arsitektur tradisional misalnya arsitektur tradi-
sional Sumatera Utara akan memperjelas keberadaan
suatu daerah dimana bangunan itu berdiri.
3.3.4. Kreteria pemilihan ciri arsitektur tradisional
sebagal penerapan
Kota medan mempunyai ciri arsitektur tradisional

antara lain yaitu arsitektur tradisional Melayu
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Deli dan arsitektur tradisional Batak. Kriteris

pemilihan berdasarkan dari kontekstual dendan
lingkungan atau dimana letak bangunan itu berada
seperti letak dari fungsi bangunan terminal penum-
pang kapal laut yang berada di pinggir lasut.

Untuk itu dipilih ciri arsitektur tradisional
batak yaitu Rumah Bolon yand berasal dari pulau
Samosir /dan daerah pinggiran danau toba (kota

Prapat).
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gambar 3.13. Rumah Bolon .

3.3.5. Pengungkapan fisik berdasarkan citra
Pengungkapan citra arsitektur tradisional dapat
dilskukan dengan menampilkan ciri-ciri arsitektur
tradisional Rumah Bolon sebagai berikut
1. Ciri-ciri kualitatif
- Sumbu / poros

Dari bentuk dan besaran ruang pada denah
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Rumah Bolon dapat ditarik sumbu atau Pporos

secarsa memanjangd vang membagi dusa bagian Yyang
i T
i |

gambar 3.14. garis sumbu

sama besar.

- Orientasi
Rumah Bolon terletak di pinggiran danau, yang
tigp bangunan mempunyai orientasi yang sama
yaitu menghadap ke danau. Hal /ini beralasan
dari kepercayaan mereka, bahwa danau merupakan
gempat yang sakral dan sumber penghidupan

]
mereka.

Varis s

gambar 3.15. arah orientasi

- Simetri
Bentuk tampak bangunan rumah bolon mempunyai
garis yang seimband dari kira dan kanan dengan

pembagi tepat di tengahnya.
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gambar 3.16. garis simetris

- Hubungaan dengan ruang luar
Pada lingkungan Rumah Bolon komposisinya
melingkar  dengan . pusat merupskan plaza di
tengah-tengah sebagsal tempat upacarsa adat dan
bentuk dari startegi pertahanan.

2. Ciri-ciri kuantitatif

- Skala
Rumah Bolon merupakan rumah induk vang mem-
punyai ukuran lebih besar dari rumah-rumah
vang lain. Rumah Bolon mempunysai ruang vang
berskala semi monumental, hal ini disebabkan
karena pada ruang itu tidak memakai plafon

sehinnga skala ruang menjadi lebih tinggi.
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gambar 3.17. skala
- Struktur
Rumah Bolon mgnggunakan struktur rangka.

hubungan antar elemen menggunakan sistem
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pantek yaitu paku yang terbuat dari kayu.

Kolom dan balok menggunskan kayu gelondongan
yang distrukturkan satu dengan yang lainnya.
Dinding bangunan menggunakan sisi-sisi kayu
gelondongan yang dibelah kemudian penataannya
berjajar dari atas ke bawah dan diperkusat

dengan balok yang dipantek.

gambar 3.18. dinding

Bahan-bahan bangunan

Pemakaian bahan bangunan didominasi pemakaian
kayu” untuk struktur dan pembentuk ruang.
Penutup atap digunakan bahan ijuk vang ditata
sehingga dapat menahsan gangguan dari alam.
Detail-detail konstruksi

Perpaduan kekuatan dan keindahan dapat dilihat
dari detail konstruksi yaitu pada balok-balok
yaang berlebih, konstruksi atap yvang meleng-

kung, dan ornamen-ornamen.

-

gambar 3.18. konstruksi kayu
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3. Konsep rumah panggung

Rumah panggung mempunyai ciri yaitu lantai
ruangan dalam tidak langsung menyentuh tanah
taapi mempunyai ketinggian tertentu dari atas
tanah dengan kolom-kolom sebagai pendukungnya.
Konsep rumah panggung ini digunakan orang-
orang terdahulu guna melindungi dari dari
gangguan binatang buas dan kondisi alam serta

penampilan dari citra diri.
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gambar 3.20. rumah panggung

sumber: analisa
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PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Alternatif Perancangan Ulang ( Re Design)

4.1.

1.

findah Lokasi

Dalam melakukan Perancangan ulang (Re Design)
ini, setelah mengajukan alternatif 1lokasi untuk
tapak bangunan, dipilih lokasi yang lama Kkarena
ditinjau dari letaknya, tidak ada yang lebih
strategis dari lokasi yang sudah ada, sehingga
dalsm melakukan perancasngan ulang ini (Re Design)
ini pindah lokasi tidak dilakukan.
Modifikasi

Modifikasi merupakan suatu perbaikan pada
sebagiasn bangunan saja. Melihat dari banyaknya
kesenjangan akan ruang maupun sirkulasi pada
bangunan, alternatif modifikasi tidak dilakukan
karena tidak sksn menvelesaikan permasalahan secara
keseluruhan.
Perubahan Total

Ruang-ruang pada bangunan merupakan unsur dari
suatu sistem dan sistem adalah himpunan dari unsur-
unsur tersebut, bila ssatu unsur harus dirubah atas
dasar pertimbangan untuk menciptakan suatu vyang
lebih baik maka seluruh sistem akan berubah.
Mengingat hal itu maka dalam melakukan Peran-

cangan ulang (Re Design) ini dilakukan perubshan

69
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total pada bangunan guna mewujudkan bangunan yang

lebih baik dari sebelumnysa.
4.2. Pendekatan pengelolaan site
4.2.1. Area pengembangan
Area pengembangan bangunan di tapak diusahakan
penggunaan lahannya semaksimal mungkin dengan
mengindahkan batas - batas tapak yang telah diten-
tukan.
1. Pola pengembangan bangunan
Pola pengembangan bangunan dapat berorientasi
dalam dua arah yaitu
- Orientasi ke samping ( horizontal )
- Orientasi ke atas ( vertikal )
- Orientasi ke samping ( Horizontal )

Pola pengembangan bangunan secara horizontal
pada kondisi tapak yang ada dirasakan kurang
efektif, karena dalam pengembangannya nanti
akan terbentur dengan luasan tapak yang tidak
mencukupi sehingga tidak akan dapat memenuhi

tuntutan akan kapasitas dan kebutuhan ruang.

gambar 4.1. orientasi pengembangan
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- Orientasi ke atas ( vertikal )

Melihat dari kondisi luasan tapak yang minim
pola pengembangan secara vertikal dirasakan
efektif dan dapat wmemecahkan masalah akan

tuntutan kapasitas dan kebutuhan ruang.

v
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gambar 4.2. orientasi pengembangan

Pola pengembangan area parkir

Pola pengembangan area parkir didasarksn pada :

Kebutuhan akan luasan ruang

Jarak pencapaian ke bangunan

Korelsassi yvang kuat antara bangunan dengan ares
parkir

Menghindari persilangan-persilangan sirkulasi

vang dapat membahayakan

pembobotan
alternatif penataan ‘ korelasi i korelasi [ berdiri i
{ cecara ’ secara tdk i sendiri l
kriteria penilaian | Yangsung [ langsung } f
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-~ Qrientasi ke atas (¢ vertikal )

Melihat dari kondisi luasan tapak yang minim
pola pengembangan secara vertikal dirasakan
efektif dan dapat memecahkan masalah akan

tuntutan kapasitas dan kebutuhan ruang.

gambar 4.2. orientasi pengembangan

Pola pengembangan area parkir

Pols pengembangan srea parkir didasarkan padsa :

~ Kebutuhan akan luasan ruang

- Jarak pencapaian ke bangunan

- Korelasi yang kuat antara bangunan dengan area
parkir

- Menghindari persilangan-persilangan sirkulasi

vang dapat membahayakan

pembobotan
alterpatif penataan | korelasi ' kerelasi ' berdiri I

i secara ! secara tdk l sendiri l

kriteria penilaian | langsung ! lengsung ’ {
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4.2.2. Pendekatan pola sirkulasi dan sistem sirkulasi

1. Pola sirkulasi dalam tapak
Sasarsn utams perencanaan pola dan sistem
sirkulasi pada tapak adalah
- Kemudahan dalam pencapalan ke bangunan
- Pergerakan dalam area parkir yang teratur dan
menghindari persilangan-persilangan
- Adanya perbedaan sirkulasi antara kenderaan
barang dengan kenderaan bukan barang, kende-
raan roda dus dan manusis
2. Sirkulasi dalam bangunan
Sasaran perencanaan sirkulasi dalam bangunan
adalah
- Kelancaran dan kecepatan sirkulasi dalam
kegiatan utama yaitu embarkasi dan debarkasi
- Adanya perbedaan yang jelas antara sirkulasi
penumpang dan bagasi lebih (over bagagge)
4.2.3. Penzonningan tapak
Berdasarkan fungsi dan kegiatsn pada tapsak terja-
di zone-zone sebagai berikut
1. Zone penerima
Yang terdiri dari
- Entrence
- Aresa parkir
~ Plaza
Z. Zone Utama

Yang terdiri dari
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- Bangunan terminal penumpang kapal laut

- Ruang embarkasi dan debarkasi
4.3. Pendekatan Tata Ruang Dalam Bangunan
4.3.1. fleksibilitas ruang embarkasi dan debarkasi
Dalam mendantisipasi Jjumlah penumpang pada
keadaan maksimum dan minimum dilakukan suatu usahs
pendekatan perencanaan dsn perancangan ruang embar-
kasi dan debarkasi yang fleksibel, dalam arti kata
dalam tingkat maksimum ruang embarkasi masih dapat
menampung penumpang  dan dalam keadaan minimum
luasan ruang tidak banysak yang terbuang.
1. Besaran dan tata rusng
Besaran rusng embarkasi berpatokan pada jumlah
penumpang dalam kondisi rata-rata. Bils Jjumlah
penumpang dalam kondisi maksimum dilakukan
pemecahan kebutuhan besaran ruang dengan cara
- Klasifikasi klas ruang yang disatukan
Guna menekan kebutuhan sakan besaran ruang
dilakukan penggabungan klas-klas dari ruang
embarkasi
- Penggabungan antara ruang embarkasi dan debar-
kasi dengan ruang lain
Apabila jumlah penumpang dalam kondisi maksi-
mum antisipasinya adalah penggabungan ruang
embarkasi ataau debarkasi dengan ruang lain
dimana penyekat antara dua ruang bersifat

Ffleksibel.



~
X

- Perencanaan ruang embarkasi dan debarkasi
Perencanaan ruang di sini dimaksudkan adalah
pengadaan ruang tanpa harus mengorbankan
luasan tapak yang ada yaitu dengan membuat

balkon, lantai mezanine atau bertingkat.

WT-D>NW T
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VA NN

gambar 4.3. optimalisasi ruang
2. Sistemn sirkulasi pada ruang embarkasi dan debar-
kasi
-~ Ruang embarkasi
Pada ruang embarkasi sirkulasi diusahakan
tidak memotong ruang dengan cara melintang,
dan merencanakan sirkulasi ke luar bangunan
vang tidak menimbulkan kemacetan/kerumunan.
- Ruang debarkasi
Mengingat pada ruang debarkasi arus penumpang
lebih condong bergerak secara kontiniu, diren-
canakan suatu sistem sirkulasi yang lancar dan
terkendali.
4.3.2. Kebutuhan ruang
Pendekatan kebutuhan ruang didasarkan pada

- Pelaku kegiatan
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— Macam kegiatan

- Jenis fasilitas
Adapun kebutuhan ruang adalah : (lihat Tabel &)
2. Fasilitas penunjang
Pengadaan fasilitas dengan tujuan mempermudah
dan memperlancar kegiatan yang ada pada Terminal
Penumpang Kapal Laut (lihat Tabel 9).
Besaran ruang
Sebagai dasar pertimbangan dalam perhitungan
besaran ruang adalah
- Jumlah pelaku kegiatan
- Standart - standart
- Asumsi-asumsi
1. Standart - standart
Perhitungan besaran ruang didasarkan pada stan-
dart - standart yang ada.
2. Perhitungan besaran ruang
Perhitungan besaran ruang didasarkan pada
standart-standart dan asumsi yvang mendekati.
Adapun perhitungan besaran ruang sebagai berikut
(lihat Tabel 10)
Pendekatan hubungan dan organisasi ruang
Dasar pertimbangan untuk menentukan hubungan dan
orgaanisasi ruang adalsah
- Aktivitas pelaku kegiatan
- Karakter ruang

- Jenis kegiatan
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1. Hubungan ruang

1 area parkir

2 hall

3 loket informasi

4 loket tiket

5 loket bagasi embarkasi

6 rg embarkasi

7 loket bagasi debarkasi

8 rg debarkasi

9 rg pemeriksaan embarkasi
10 || rg pemeriksaan debarkasi
11} rg tunggu pengantar

12 || rg tunggu penjemput

13 || kelompok fasilitas penunjang
14 || kelompok pengelola

15 dermaga

hubungan erat
hubungah kurang erat

2. Organisasi ruang

sumber: pemikiran



4_4. Pendekatan Penampilan Bangunan

4.4.1.

Terminal penumpang kapal 1laut sebagai tuntutan
fungsi

Berdasarkan fungsi terminsl penumpang kapal 1lsut
sebagai wadah embarkasi dan debarkasi, penerapan
ciri arsitektur tradisional tidak dapat dilakukan
secara langsung karena adanya perbedaan fungsi yang
jelas antarsa keduanya.

Jadi /dalam pelsksansannya ada komponen-komponen

yang sudah pasti tidak dapat diolah dan adsa

komponen - komponen yang sesusi dan dapat diolah.

komponen dapat tdk dapat
diolah diolah

Tata ruang

-~ macam ruang

- organisasi ruang
- luas ruang

-~ kondisi ruang

~ peruntukan ruang
- gubahan rusng

L I T

Tata bangunan

- penampilan bangunsan X

- bahan bangunan X
- struktur bangunsan X
- luas bangunan X
- gubahan bangunan X

- jumlah lantai X

Sistem Utilitas X

Jadi komponen yang masih dapat diolah adalah padsa

penampilan bangunan dan gubahan bangunan.



.4.

-
Kemungkinan penerapan

Dari dua tuntutan di satas dapat diungkapkan
kemungkinan-kemungkinan yang masih dapat diolah dan
diterapkan ke dalam fungsi bangunan terminal penum-

pang kapal laut.

tuntutan ciri dapat tdk dapat
diterapkan diterapkan

Ciri kualitatif
- sumbu/poros

- hirarki ruang
- orientasi

- simetris

- hubungan ruang X

LI T

Ciri kuantitatif

- bentuk atsap X

- sksala b'4
- s8istem struktur X

- bahan-bahan bangunan X
- detail konstruksi X

Ciri-ciri kusalitatif hanya hubungan ruang vyang
tidak dapat diterapkan selainnya dapat ditersapkan
karena _ciri-ciri_  tersebut tidak . tergantung dari
besaran dan bentuk.

Untuk ciri-ciri kuantitatif pada skala dan Jjenis
bshan bangunan tidak dapat diterapken karena pada
skala sudah jelas berbeda antara fungsi bangunan
sedangkan pada Jjenis bahan bangunan tidak dapat
diterapkan karena terbuat dari bahan kayu tidak
cocok diterapkaﬁ paéa bsngunan terminal penumpang

tetapi dapat dengan solusi yaitu penggantisn Jenis
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bahan misalnya dari kayu diganti dengan beton.

Image terhadap tipe bangunan

Guna mempertegas image terhadap bangunan terminal
penumpang kapal laut dicoba mencari elemen-elemen
sekitar bangunan yang dapat diterapkan pada penam-
pilan bangunan seperti bentuk kapal dan gelombang
air yang dapat dijadikan simbol guna menghindari
karakteristik keserupaan.

Hal ini dilakukan hanya untuk memperkaya khasanah
bentuk vang dapat .diterapkan padsa penampilan
bangunan karena disadari bahwa dari penerapan
penampilan yang bercirikan arsitektur tradisional
sudah kaya akan simbol dan dapat  mewakili dari
faktor keserupaan dan lebih dari itu dapat mencip-

takan jati diri bangunan ataupun landmark.



BAB V

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Perencanaan
65.1.1. Lokasi
Lokasi Terminal Penumpang Kapal Laut terletak di
sebelah Utara kota Medan tepatnya di komplek

Pelabuhan Belawan.

- Lo

.

“uun oret

k.f“\
\

5.1.2. Tapék
Tapak Terminal penumpang kapal laut yang ditata
kembali berada di tapak yang lama.
1. Pengolahan tapak
- Efisiensi pemakaian lahan di tapsak vang
terbatas dengan BC antara 60-75%.
- Pengintegralan sarana parkir dengan tapak

bangunan.

81



5.2. Konsep

9.2.1.

5.3. Konsep

5.3.1.

w0
fd

Pengembangan
Konsep pengembangan bangunan
Pengembangan bangunan berorientasi secara verti-
kal dengan jumlah lantai 2- 3 tingkat. Pada 1lantai
dasar terdiri dari ruang utama seperti ruang embar-
kasi dan debarkasi, untuk lantai satu terdiri dari
ruang fasilitas penunjang dan kantor pengelola
serta ruang tunggu pengantar dan penjemput penum-
pang.
Konsep pengembangan area parkir
Konsep pengembangan area parkir dengan cara
berdiri sendiri yaitu dilakukan pengelolaan pada
tapak vyang sudah ada tanpa harus melewati batas-
batas, dengan cara membuat basement atau mendirikan
bangunan khusus untuk area parkir.
Pola dan Sistem Sirkulasi
Sirkulasi dalam bangunan
Konsep sirkulasi dalam bangunan berpola linier
dengan ketentuan:
- Pemisahan antara sirkulasi manusia dan barang
- Mengutamakan kelancaran dan kecepatan
- Menghindari sirkulasi yang menyebabkan keruwetan
1. Pada ruang embarkasi
- Pengaturan alur sirkulasi penumpang saat masuk
dan keluar ruangan yang tidak memboroskan
luasan ruang

- Bukaan ruang yang dapat memperlancar sirkulasi



masuk dan keluarnya penumpang.

2. Pada ruang debarkasi

- Sirkulasi penumpang yang dapat menghubungkan

secara langsung antara dermaga dengan
luar pada sisi lain bangunan.

5.3.2. Konsep sirkulasi pada tapak

Konsep sirkulasi pada tapak berpola melingkar,

dengan sirkulasi kenderaan yang dapat mencapai

entrence bangunan lalu menuju ares parkir.

Penyediaan sirkulasi dari jenis. kenderaan

manusia.

95.3.3. Zonning tapak

p
Z
C
[=
[
0
L
A
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jumlah dari pelaku kegiatan. Adapun kebutuhan ruang

dan besaran ruang sebagai berikut (lihat tabel 11)

5.4.4. Konsep hubungan dan Organisasi ruang




8&

5.5. Konsep Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan terminal penumpang kapal laut adalah

usaha dari pencerminan dari arsitektur tradisional Rumah

Bolon dan

1.

konsep kapal laut dengan dasar pertimbangan

Ciri kualitatif

- Mempunyai dua orientasi (two face) yaitu
menghadap ke laut dan ke darat

Ciri kuantitatif

- Penerapan bentuk dari ragam atap limasan Rumah
Bolon yang diperkaya.

- Penerapan penampilan sistem struktur rangks
yang dapat diekspos pada sudut-sudut bangunan
di sisi-sisi luar maupun dalam bangunan.

- Penerapan detail-detail konstruksi seperti
persilangan balok dan ornamen-ornamen.

- Penerapan inti rumah panggung.

- Penggabungan elemen disekitar bangunan guna

memperkaya hasanah bentuk.

5.6. Konsep struktur dan utilitas

5.6.1. Sistem struktur

1.

Sub struktur

Pondasi yang digunakan adalah pondasi gabungan
foot plate dengan sumuran sebagai pendukung
kolom.

Pondasi menerus sebagai pendukung dinding dan

kolom praktis.



2.

87
Upper struktur

Sistem struktur yang dipakai adalah struktur
rangka dengan bahan beton bertulang, dalam
penerapannya disesuaikan dengan lebar bentang.
Struktur Atap

Struktur atap menggunakan rangka baja untuk

bentang lebar.

5.6.2. Konsep Utilitas

1.

Sanitasi

- Air bersih
Penyediasn air dari PAM

- Limbah padat, air kotor dan air hujan
Tempat pembuangan 1limbah padat pada septic
tank, air kotor dan air hujan dibuang pada
sumur peresapan

Fire protection

Detector alarm

Sprinklers

Fire hidrant

Tangga darurat

Konsep Sirkulasi Vertikal

Elevator
Eskalator
Tangga

Ram
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TABEI. 1

Tahun Naik Turun
Domestik Asing Domestik Asing
18987 80.958 10.403 79.2893 10.822
1988 76.837 7.953 76.186 8.530
1989 82.608 8.191 86.384 10.378
1980 93.865 8.765 87.543 7.245
1991 84.013 20.487 87.858 16.632
1982 85.034 8.875 87.988 8.987
1883 95.887 18.547 87.083 16.765
1984 87.156 8.739 86.159 7.983
1995 96.885 18.858 88.542 15.587

Jumlah Penumpang naik dan turun di Pelabuhan Belawan
( Sumber : PERUM Pel I cabang Belawan )

TABEL 2
Tahuni JTh penuspang standart ketutuhan kapasitas rg
iX berangkat | r.tunggu/org | besaran rg | ‘tungou sekarang
1997 { 1687 orang 1,35 nnn 1850 W
1983 | 1600 arang L yHoR 1850 M
19897] 1929 orang L34 2504 ko
1990 | 1935 orang 1,35 M yACHE S 1840 M
1991 | 1998 grang 1,30, 2543w 1850 K2
1992 | 1979 orang 1,30 1 2672 @ 1840 W
1993 | 1999 orang LI m %% 1850 M
1994 1 2024 orang 1,351 e 1850 Mt
1950 WNoramg | LBm | mmm 1880 Wt

Perbandingan besaran ruang
(susber : PERUM Pel I Belawan )




) TABEL 3
1. Jantal dasar

i Mo ; Nama rusng { fuas (w7 ;
- |
! 1 ‘ rusng kelas VIP domestik { 196 i
I P i ruang kelss T & 1T domestik § 447 i
i 3 ] ruang kelss 111 & IV domestik l H35 ;
| 4 i raang ekonoml § 954 |
P 5 | kantor | 245 |
| B i Koridor l T %
‘ 7 l toilet ( seluruhnya ) I 196 }
| 8 | hall | 129. 5 |
‘ g | mushola & kantin | B4 .5 |
! i i j
2. Lantail satu
- { I 1
l No l Nams ruang 1 lugs (m?®) i
—— % |
| 1 ‘ ruang tunggu / balkon pengantar l 735 (
l ’ dan penjemput | i
| 2 kantor FPelni | 588 {
3 kantor operasional i 441 i
} 4 l kantor Bea cukai { 462 1
] 5 | kantor imigrasi | 400 |
L | 1 |

sumber Perum Pel I Belawan )



TABEL 4

Tahun Kapal Nasional Kapal asing
J1h Kunjungan J1h Kunjungan

1984 2.338 478

1985 2.316 922

1986 2.286 738

19887 2.628 823

1988 2.872 1.433

1988 2.146 1.168

1980 2.234 987

19381 2.435 997

1982 2.567 1.125

19893 2.765 1.213

1994 2.563 998

1985 2.657 965

TABEL 5

Peﬁégggin /10 eefaga g
Bea cukai 18 Orang
Imigrasi 18 Orang
Pengelola TPKL 20 Orang
Pengelola tiket 20 Orang




TABEI. ©6

- Standart ruang penumpang

No Kebutuhan ruang Standart
1 rg eabarkasi 1.2 & /org
4 rg debarkasi 1.2 @t /org
3 rg tuban% bagasx 1.8 at /org
4 rg antri tik 0.B ¢ /org
3 rg antri bagasi 0.8 at /org
& | rg lorong sirkulasi | 0.8 & /org

ditambah flow 30 %

- Standart ruang pengantar dan penjemput

Mo Kebutuhan ruang Standart
1 rg tunggu 0.8 & /org
2 ballu:ng 0.9 at forg

ditambah flow 20%

- Standart ruang pengelola/pegawai

No Kebutuhan ruang Standart
1 rg loket tiket It forg
2 rg loket bag: 3 st /org
3 rg tisbang bagasi am jorg
4 [rg periksa beaa cukaif 3w Jorg
5 | rg periksa 1|igrasi 3t forg
b rg senara pantau 3 ot forg

ditasbah flow 23

- Standart ruang kantor

No | Kebutuhan ruang Standart
L] rgte 30 # forg
2 rg sekr etans 10 a2 /org
3 rg staff 3 &t forg
4 | rgrapat 2.5 ® Jorg
bl rg istirahat 1.35 & forg
flow = 201

- Standart ruang fasilitas

No Kebutuhan ruang Standart
i rg restoran/cafe 1.2 & /org
2 sushola 0.6 &t forg

- Standart kebutuhan minimal lavatory untuk

bangunan kantor dan bangunan umum

No juslah pesakai juslah KM/6C
i 1 - 15 orang 1 buah
2 16 - 35 orang 2 buah
3 17 - 5% orang 3 buah
§ {. % - 80 orang 4 buah
3 8l - 110 orang 9 buah
b 111 - 125 orang b buah




- tiap pertambahan 40 orang ditambah 1 KM/WC

— Ukuran minimal KM/WC = 2.186 m®
Urinal = 0.9 m?
Toilet = 0.8 m?

~ Standart parkir kenderaan

No | Jenis kendaraan Standart
i bus 2 o
i sedan 2
3 Metro mini 12 8

4 truk 45 gt

5 sepeda motor 1.9+
flow : 301

Susber : Ermest Neufert Architect’s Data



TABEIL 7

Kondis:i penumpang embarkasi

jumlah penumpang kondisi
- 1600 orang minimal
- 1905 orang rata-rata
- 2020 orang maksimum

Kondisi penumpang debarkasi

Jumlah penumpang kondisi
- 1587 orang minimal
- 1778 orang rata-rata

- 18865 orang maksimal




TABEL 8

1. Fasilitas Utama
- KNarakter Kkegiatan penumbansg dalam embarkasi

&

cdan debarkas?

- Karakter kegiatan pengantar -dan penjgemput

penumpansg

- Rarakter kegiatan pegawal dan pengelola
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TABEIL 10

- Fasilitas Utama

— Ruang Embarkasi

Penumpang 1905 orang

- asumsi untuk kls I = 10%
= 1905 X 10% = 190 orang
untuk kls II = 156%
= 1905 X 15% = 286 orang
untuk kls III = 20%
= 1905 X 20%¥ = 381 orang
untuk kls IV = 25%
= 1905 X 25% = 477 orang
untuk ekonomi = 30%
= 1905 X 30% = 571 orang
jumlah = 1905 orang
- standart = 1.35 m®*/orang

- besaran
kls I = 190 X 1.35 = 257 n®
kls II = 286 X 1.35 = 3886 m®
kls, III = 381 X 1.356 = 515 m®
kls IV =477 X 1.35 = 644 n?
kls ek = 571 X 1.35 = 771 m?
ditambah flow = 20%

- asumsi

— Ruang Debarkasi

Penumpang 1805 orang
daya tampung
= 1805 X 40% =
- standart =
- besaran ' =

40% dari penum
762 orang
1.35 m®/org
762 X 1.35 m®

pang

= 1028 m*

— Ruang tunggu

- asumsi

- asumsi

Pengantar

pengantar dan penjemput

Jumlah pengantar 40% dari penumpang

= 1905 X 407 =
- standart =
- besaran =

762 orang
0.80 m*/org
762 X 0.80 m*
Penjemput

= 608 m?

Jumlah penjemput 20% dari penumpang

1805 X 20% =
- standart =
- besaran =

381 orang
0.80 m*/org
381 X 0.80 m®

= 305 m*

- asumsi

- Ruang antri loket

jumlah

penumpang yang membe

terminal penumpang adalah 15%

1i tiket di

box



1805 X 15% = 285 orang
- standart = 0.8 m®/org
- besaran = 285 X 0.8 m2 = 228 m?

- Hall

- asumsi : daya tampung 50% dari jumlah penumpang
1805 X 50% = 762 orang

- standart = 1.1 m?®/org

besaran = 762 X 1.1 m® = 839 m?

~ Ruang Pengelola
Jumlah = 76 orang
Hall
- standart = 1.1 m%/org
- besaran. = 76 X 1.1 m® = 83.8 m?
Kantor kepala
- Jjumlah- kepala bidang = 3 orang
- standart = 8§ m2®/orang

- besaran = 3 X 9 m® = 27 m2
- Jumlah sekertaris = 3 orang
- standart = 5 m®/org

- besaran = 3 X 5 m* = 15 m®

Kantor bagian ADM

- jumlah pegawai = 21 orang

- standart = 5 m®/org

- besaran = 21 X 5 m* = 105 m?
Kantor bagian pengawasan

- Jjumlah pegawai = 39 orang

- standart = 5 m®/org

- besaran = 39 X 5 m® = 195 p?
Loket tiket

- Jjumlah = .7 orang

- standart = 5 m3®/org

- besaran = 7 X 5 m® = 35 m?
Ruang rapat

- asumsi : daya tampung 15 orang
- standart = 2.5 m?®*/org

- besaran = 15 X 2.5 = 37.5 m?
Ruang istirahat

- asumsi : daya tampung 60¥% dari jumlah pegawal
76 X 60% = 46 orang

- standart = 1.35 m%®/org

- besaran = 46 X 1.35 m? = 62 m?
Lavatory

- asumsi : dibutuhkan 4 buah

- standart = 3.86 m?®/org

- besaran = 4 X 3.86 m® = 16 nm?



Fasilitas penunjang
- Restoran
asumsi : daya tampung 10% dari jumlah penumpang
= 1805 X 10% = 180.5
- standart = 1.2 m2/org
- besaran = 190.5 X 1.2 m2 = 229 m®

Cafe-taria

asumsi : daya tampung 5% dari jumlah penumpang
= 1905 X 5% = 95 orang
- standart = 1.2 m®/org

~ besaran .= 95 X 1.2 m?® = 114 m?
- Toko
- asumsi : daya tampung 1 unit = 10 orang
vang mengunjungi toko 5% dari jumlah penumpang
= 1905 X 5% = 895 orang
= 85 : 10 = 9.5 & 10 unit
- standart = 9 m®/org
- besaran = 10 X 8 m® = 390 m?
- Wartel
- asumsi : disediskan 10 box
- standart = 1.2 m®/org
- besaran "= 10 X 1.2 m®2 = 12 m?

Area Parkir

Mobil pribadi/penumpang

asumsi : penggunanya 20% dari jumlah penumpang
= 1805 X 20% = 381 orang
z-daya tampung 2-5 orang/mobil
381 : 5 = 76 kenderaan

- standart = 12 m2®/mobil
- besaran = 76 X 12 m?® = 812 m?
Taxi

- asumsi : penggunanya 20% dari jumlah penumpang

= 1905 X 20% = 381 orang

= daya tampung 2-5 orang/mobil

381 : 5 = 76 kenderaan

~ standart = 12 m?®/mobil
~ besaran = 76 X 12 m® = 912 m?
Hetromini
- asumsi : penggunanya 30% dari jumlah penumpang

= 1805 X 30% = 571



daya tampung 2-15 orang/mobil
571 : 15 = 38 kenderaan

- standart = 12 m?®/mobil

~ besaran = 38 X 12 m® = 458 p2

Bus

- asumsi : penggunanya 25% dari Jumlah penumpang
= 1808 X 25% = 477 orang

daya tampung 2-50 orang

477 : 50 = 9.5 ~ 10 kenderaan

42 m?

10 X 42 m? = 420 m2

- standart
- besaran

Sepeda Motor

- asumsi ! penggunanya 25% dari pegawai
76 X 25% = 15 m?

- standart 1.8 m®

- besaran = 15 X 1.9 m® = 28.5 m?

]

I

Truk barang

- asumsi : kebutuhan 2 buah

- standart = 45 mn?2

- besaran = 2 X 45 m? = 90 p2




TABEIL. 11

- Fasilitas Utama

- Ruang Embarkasi

besaran = kls I = 257 m®
kls I1 = 386 m?
kls III = 515 m?

kls IV

844 m=
kls ek = 771 m?

Ruang Debarkasi = 1028 m?

Ruang tunggu pengantar

dan penjemput 810 m?

Ruang antri loket = 228 m?

Hall = 839 m2

- Kantor

Ruang Pengelola = 83.6 n?
Ruang kantor kepala = 27 n2
ruang sekertaris = 15 m®
Kantor bagian ADM = 105 m?
Kantor bagian pengawasan = 135
Loket tiket = 35 m?

Ruang rapat = 37.5 nm2

Ruang istirahat = 62 mn?

Lavatory = 18 nm®

mz



- Fasilitas penunjang
- Restoran = 229 m®
-~ Cafetaria = 114 mn®
- Toko = 8 m®*/org
- Wartel = 12 m?
- Area Parkir
Mobil pribadi/penumpang = 912 m2
Taxi = 912 m®
Metromini = 456 m?
Bus = 420 m*
Sepeda Motor = 28.5 m?

Truk barang = 80 m?
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